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5.1 Kesimpulan

Hasil penelitian dengan judul penerapan model pembelajaran cooperative teaching and
learning dalam meningkatkan partisispasi peserta didik kelas V pada mata pelajaran agama
katolik di Sekolah Dasar Inpres 043 Baomekot, menunjukkan indikator pencapaian dan
menjawabi hipotesis penelitian. Ketercapaian ini terjadi secara bertahap, dimulai dari
pengamatan atau pra observasi terhadap aktivitas peserta didik dalam pembelajaran, jawaban
responden terhadap pernyataan wawancara kepada peserta didik setelah mengikuti
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran cooperative teaching and learning
dan berdasarkan hasil yang diperoleh dapat dikatakan bahwa adanya kolaborasi antara peneliti
dan peserta didik.

Berdasarkan hasil observasi peneliti mengamati adanya perubahan dan peningkatan
partisipasi dalam pembelajaran secara khusus pada mata pelajaran Pendidikan Agama Katolik.
Melalui hasil observasi yang dianalisis dengan nilai rata-rata secara keseluruhan partisipasi
yang mencapai 85%, berbagai indikator seperti menyimak, menjawab dan mengajukan
pertanyaan, berdiskusi, menyimpulkan materi, serta mengaitkan pembelajaran dengan
kehidupan sehari-hari. Penerapan model pembelajaran cooperative teaching and learning
terbukti efektif dalam menciptakan suasana belajar yang aktif, kolaboratif, dan bermakna.
Dengan tercapainya peningkatan partisipasi secara menyeluruh, maka dapat disimpulkan
bahwa tujuan pembelajaran telah berhasil dicapai dan penelitian tindakan kelas ini dinyatakan
selesai pada Siklus II. Dengan demikian kesimpulan dari penelitian ini adalah terwujudnya
penerapan model pembelajaran cooperative teaching and learning dalam meningkatkan
partisispasi peserta didik kelas V pada mata pelajaran Pendidikan Agama Katolik di Sekolah
Dasar Inpres 043 Baomekot.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas peneliti mengajukan beberapa saran yang digunakan

sebagai bahan pertimbangan sebagai berikut:



5.2.1 Bagi sekolah

Model Pembelajaran cooperative teaching and learning perlu diterapkan dan
dikembangkan lebih lanjut untuk mata pelajaran pendidikan agama katolik dan semua mata
Pelajaran lain di sekolah dengan tujuan untuk meningkatkan partisipasi peserta didik dan

keaktifan dalam proses pembelajaran.

5.2.2 Bagi Guru

Model pembelajaran ini sebaiknya diterapkan seefektif mungkin dalam setiap mata
pelajaran karena model pembelajaran ini bisa membantu pendidik untuk mengaitkan materi

dengan kehidupan nyata sehingga bisa membantu meningkatkan partisipasi peserta didik.

5.2.3 Bagi Peserta Didik

Peserta didik lebih mengembangkan inisiatif, kreativitas, keaktifan dan
mengembangkan keberanian untuk menyampakan ide atau gagasan dalam proses pembelajaran
baik mata pelajaran pendidikan agama katolik atau mata pelajaran lainnya sehingga

pembelajaran menjadi lebih menarik dan memiliki motivasi yang tinggi untuk belajar.

5.2.4 Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya yang tertarik dengan topik dan metode ini bisa meneruskan
penelitian ini dengan mengembangkan metode baru untuk analisis data yang lebih akurat dan

efisien.
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